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ABSTRAKSI

Olahraga merupakan kegiatan yang digemari baik oleh remaja pria maupun remaja
wanita. Hurlock (1993) menyebutkan bahwa permainan yang mampu mengembangkan
kecerdasan emosional adalah pola permainan yang bernuasa sosial seperti olahraga
beregu karena didalam olahraga beregu melibatkan orang lain atau teman secara penuh,
salah saru diantaranya adalah olahraga basket. Gunarsa (2004) mengatakan bahwa
olahraga seperti bulu tangkis, tenis, tenis meja,volly dan basket dapat mengembangkan
kecerdasan emosi. Sharon dan Kassin (dalam Gunarsa, 2004) juga memasukkan
olahraga sebagai cara melatih kecakapan emosi, dengan alasan kegiatan olahraga
memberikan motivasi dan memusatkan perhatian pada sasaran yang jelas dan dapat
dikelola. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana gambaran kecerdasan
emosional pada remaja yang mengikuti ekstra kulikuler basket. Pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, dimana didalamnya digunakan
metode observasi dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah seorang remaja pria
yang aktif mengikuti kegiatan ekstra kulikuler olahraga basket. Selain subjek penelitian
tersebut, peneliti juga menggunakan bantuan dua orang sebagai significant other.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa subjek
yang diteliti dapat mengenali emosinya sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri,
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain, sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek  meniliki kecerdasan emosional yang memadai. Pada
penelitian ini terlihat bahwa faktor keluarga dan pendidikan sekolah mempengaruhi
kecerdasan emosional subjek. Setelah mengikuti kegiatan basket perkembangan
emosional subjek menjadi lebih positif.
Kata kunci : Kecerdasan Emosinal, Olahraga Basket.

PENDAHULUAN

Mengingat bahwa masa remaja merupakan masa yang paling banyak dipengaruhi oleh
lingkungan dan teman-teman sebaya dan dalam rangka menghindari hal-hal negatif yang
dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain, remaja hendaknya memahami dan
memiliki apa yang disebut kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional ini terlihat
dalam hal-hal seperti bagaimana remaja mampu untuk memberi kesan yang baik tentang
dirinya, mampu mengungkapkan dengan baik emosinya sendiri, berusaha menyetarakan



diri dengan lingkungan, dapat mengendalikan perasaan dan mampu mengungkapkan
reaksi emosi sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada sehingga interaksi dengan orang
lain dapat terjalin dengan lancar dan efektif.

Abe dan lzard (dalam Gunarsa, 2004) menggambarkan bahwa kecerdasan
emosional bisa dilatih agar bisa berkembang dengan baik, salah satunya dengan kegiatan
olahraga terutama olahraga yang dilakukan dalam kelompok seperti olahraga disekolah,
pusat pelatihan atlit, juga klub olahraga. Dengan olahraga, individu mengelola
perasaannya sedemikian rupa sehingga terekspresikan secara tepat dan efektif, yang
memungkinkan orang bekerja sama dengan lancar menuju sasaran yang sama.

Olahraga berkaitan dengan perasaan nyaman dan bugar, serta keharmonisan
kepribadian seseorang. Artinya berolahraga secara teratur memiliki pengaruh tertentu
terhadap kondisi psikis seseorang, yang tentunya juga berpengaruh terhadap kualitas
kepribadiannya. Olahraga merupakan kegiatan yang digemari khususnya oleh remaja
pria. Remaja pria lebih gemar berolahraga karena selain sebagai wadah untuk
mengekspresikan diri, olahraga juga dapat dijadikan tempat untuk memperoleh gengsi
dalam pergaulan.

Goleman (2004), mengatakan bahwa koordinasi suasana hati adalah inti dari
hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana
hati individu yang lain atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat
emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial
serta lingkungannya. Kecerdasan emosi sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan kecerdasan emosional tersebut, seseorang dapat menempatkan emosinya pada
porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati.

Remaja dengan kecerdasan emosi yang tinggi yang didapatkan dari berolahraga
secara teratur seperti mengikuti ekstra kulikuler basket akan dapat menjalani
kehidupannya dengan lebih baik. Mereka akan selalu berdisiplin dalam setiap tugas yang
diberikan, memiliki motivasi untuk mencapai tujuan, juga dapat memiliki hubungan yang
baik dengan orang lain. Berdasarkan uraian diatas bahwa remaja yang berolahraga secara
teratur dapat memiliki kecerdasan emosi yang baik, maka peneliti mengangkat tema

“kecerdasan emosional pada remaja yang mengikuti ekstra kulikuler bola basket.



TINJAUAN PUSTAKA

Goleman (2004) mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang
dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan,
mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengan
kecerdasan emosional tersebut, seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang
tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati.

Goleman (2004) mengungkapkan 5 (lima) wilayah kecerdasan emosional
yang dapat menjadi pedoman bagi individu untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan
sehari-hari, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali
emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain.

a. Mengenali emosi diri
Kesadaran  diri dalam mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi
merupakan dasar kecerdasan emosional. Pada tahap ini diperlukan adanya
pemantauan perasaan dari waktu ke waktu agar timbul wawasan psikologi dan
pemahaman tentang diri. Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan Yyang
sesungguhnya membuat diri berada dalam kekuasaan perasaan. Sehingga tidak peka
akan perasaan yang sesungguhnya yang berakibat buruk bagi pengambilan keputusan
masalah.
b. Mengelola emosi
Mengelola emosi berarti menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap
dengan tepat, hal ini merupakan kecakapan yang sangat bergantung pada kesadaran
diri. Emosi dikatakan berhasil dikelola apabila mampu menghibur diri ketika ditimpa
kesedihan, dapat melepas kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan bangkit
kembali dengan cepat dari semua itu. Sebaliknya orang yang buruk kemampuannya
dalam mengelola emosi akan terus menerus bertarung melawan perasaan murung atau
melarikan diri pada hal-hal negatif yang merugikan dirinya sendiri.
c. Memotivasi diri
Kemampuan seseorang memotivasi diri dapat ditelusuri melalui hal-hal sebagai
berikut :
1) cara mengendalikan dorongan hati;
2) derajat kecemasan yang berpengaruh terhadap unjuk kerja seseorang;



3) kekuatan berfikir positif;

4) optimisme; dan

5) keadaan (mengikuti aliran), yaitu keadaan ketika perhatian seseorang

sepenuhnya tercurah ke dalam apa yang sedang terjadi, pekerjaannya hanya
terfokus pada satu objek.

Dengan kemampuan memotivasi diri yang dimilikinya maka seseorang akan
cenderung memiliki pandangan yang positif dalam menilai segala sesuatu yang terjadi
dalam dirinya.

d. Mengenali emosi orang lain

Empati atau mengenal emosi orang lain dibangun berdasarkan pada kesadaran
diri. Jika seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka dapat dipastikan bahwa ia akan
terampil membaca perasaan orang lain. Sebaliknya orang yang tidak mampu
menyesuaikan diri dengan emosinya sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu
menghormati perasaan orang lain.

e. Membina hubungan dengan orang lain

Seni dalam membina hubungan dengan orang lain merupakan keterampilan sosial
yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. Tanpa memiliki
keterampilan seseorang akan mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial.
Sesungguhnya karena tidak dimilikinya keterampilan-keterampilan semacam inilah
yang menyebabkan seseroang seringkali dianggap angkuh, mengganggu atau tidak
berperasaan.

Dengan memahami komponen-komponen emosional tersebut diatas, diharapkan
para remaja dapat menyalurkan emosinya secara proporsional dan efektif. Dengan
demikian energi yang dimiliki akan tersalurkan secara baik sehingga mengurangi hal-hal
negatif yang dapat merugikan masa depan remaja dan bangsa ini.

Sodikun (1992) mengemukakan permainan bola basket merupakan olahraga
permainan yang menggunakan bola besar, dimainkan dengan tangan. Bola boleh dioper
(dilempar ke teman), dipantulkan ke lantai (dilemparkan atau sambil berjalan
dihempaskan ke lantai) dan tujuannya memasukkan bola ke dalam keranjang lawan.
Permainan dimainkan oleh dua regu masing-masing terdiri dari lima orang per regu,

berusaha memasukkan bola ke keranjang lawan serta mencegah lawan memasukkan bola



ke keranjang yang dijaga. Menurut Henky (1994) permainan bola basket adalah
permainan yang tergolongkan ke dalam permainan bola besar yang cara bermainnya bola
boleh didorong, dilempar atau dioper, dihempaskan ke tanah atau lapangan pertandingan.
Permainan bola basket dimainkan pada lapangan berukuran 26 x 14 meter, dengan bola
seberat 600 sampai 650 gram dimainkan selama 20 x 2 ( perkembangan tahun 1998 jadi
empat babak atau 10 x 4, permainan ini hamper melibatkan semua bentuk gerakan secara
terus-menerus.

Mikes (1987) juga menemukan permainan bola basket adalah permainan yang
dimainkan dengan mendribel bola mendekati ring lawan, usaha pemain yang berada di
lapangan untuk membuat poin dan lawan yang ada pada pihak bertahan mencegah
terjadinya poin.

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan siswa sekolah atau
universitas, di luar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap
jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai universitas. Kegiatan ekstrakurikuler
ditujukan agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di
berbagai bidang di luar bidang akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari
pihak sekolah maupun siswa-siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar jam
pelajaran sekolah (Maman, 2005).

Kegiatan dari ekstrakurikuler ini sendiri dapat berbentuk kegiatan pada seni, olah
raga, pengembangan kepribadian, dan kegiatan lain yang bertujuan positif untuk
kemajuan dari siswa-siswi itu sendiri (Maman, 2005).

Program ekskul, dapat membentuk behaviour action. Siswa menjadi terampil dan
terbiasa dengan suatu kegiatan, sebagai buah dari keaktifannya mengikuti suatu kegiatan
ekskul. Program ekskul dapat membiasakan siswa terampil mengorganisasi, mengelola,
menambah wawasan, memecahkan masalah, sesuai karakteristik ekskul yang digelutinya
(Maman, 2005).

Mengingat manfaatnya cukup besar, sekolah mengantisipasi program ekskul ini
dengan sungguh-sungguh. Upaya antisipasi dapat dilakukan secara komprehansif.
Meliputi (1) pengadaan kegiatan ekskul dalam berbagai bidang sesuai dengan minat dan

bakat siswa; (2) penunjukan guru pembina yang sesuai dengan kemampuan serta



kesungguhannya dalam membina; (3) penentuan kurikulum yang jelas dari masing-

masing bidang ekskul, dan (4) evaluasi secara berkalanjutan(Maman, 2005).

Kini ekskul yang ada terutama di tingkat SMA dan yang sederajat, secara umum
meliputi kepramukaan, palang merah remaja (PMR), kelompok ilmiah remaja (KIR), olah
raga (seperti pencaksilat, bola voli, bola basket, sepak bola) dan pencinta alam
(PA)(Maman, 2005).

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh divisi bola basket adalah :

1. Open requitment. Meliputi perekrutan anggota baru yang memiliki minat ataupun
bakat terhadap basket yang dilaksanakan pada awal semester ganjil. Kegiatan ini
bertujuan untuk menyalurkan keahlian teman-teman serta membentuk tim basket
yang kuat.

2. Pengadaan fasilitas. Meliputi pembelian bola basket dan penyediaan lapangan.
Bertujuan untuk menyediakan perlengkapan sebagai penunjang tim.

3.  Try in. kegiatan yang terdiri dari latihan rutin ini bertujuan untuk melatih
kekompakkan tim dan meningkatkan kemanpuan tim.

4. Kompetisi. Divisi bola basket juga berpartisipasi dalam turnamen-turnamen untuk
mengasah kemampuan anggota dalam bermain bola basket.

Remaja ada diantara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu, remaja sering kali
dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topan dan badai”. Remaja masih belum
mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya
(Monks dkk, dalam Ali & Asrori 2002). Namun, yang perlu ditekankan disini adalah
bahwa fase remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa amat
potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik

WHO membagi kurun usia dalam 2 bagian yaitu remaja awal 10-14 tahun

dan remaja akhir 15-20 tahun. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan usia 15-24
tahun sebagai usia pemuda.
Di Indonesia, batasan pemuda yang mendekati batasan PBB tentang pemuda

adalah kurun usia 14-24 tahun yang dikemukakan dalam sensus penduduk 1980.

Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan
sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap
dan berperilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja, menurut
Hurlock (1993) adalah berusaha:
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mampu menerima keadaan fisiknya

mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa

mampu menerima hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan jenis
mencapai kemandirian emosional

mencapai kemandirian ekonomi

mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat diperlukan untuk
melakukan peran sebagai anggota masyarakat

memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang tua
mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk memasuki
dunia dewasa

mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan

memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga.

Tugas-tugas perkembangan fase remaja ini amat berkaitan dengan perkembangan

kognitifnya, yaitu fase operasional formal. Kematangan pencapaian fase kognitif akan

sangat membantu kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangan dengan
baik.

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya dengan keadaan

hormon. Suatu saat mereka bisa merasa sedih, dilain waktu mereka bisa mersa sangat

marah. Umumnya dari tahun-ketahun akan terjadi perbaikan perilaku emosional

(Hurlock, 1993) Hurlock mengemukakan 3 faktor yang dapat mempengaruhi emosi kerja

yaitu:

a.

Kondisi Fisik.

Apabila keseimbangan tubuh terganggu karena kelelahan, kesehatan yang buruk, atau
perubahan yang berasal dari perkembangan, maka remaja akan mengalani
emosionallitas yang meninggi. Biasanya orang berada dalam keadaan lelah akan
menjadi cepat tersinggung atau marah apabila ada yang mengusiknya.

Kondisi Psikologi.

Pengaruh psikologi yang penting, antara lain intelegensi, tingkat aspirasi dan
kecemasan. Tingkat intelegensi seorang remaja berhubungan dengan kemampuannya
mengendalikan emosi. Kegagalan mencapai tingkat aspirasi yang timbul berulang
dapat membuat keadaan cemas dan tidak berdaya. Kecemasan setelah pengalam



emosional tertentu yang sangat kuat akan membuat mereka takut kepada setiap situasi

yang dirasakan mirip dan mengancam.
c. Kondisi Lingkungan.

Kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi keadaan emosi remaja, misalnya

ketegangan yang terus-menerut, jadwal yang terlalu ketat, dan terlalu banyak

pengalaman menggelisahkan yang merangsang anak secara berlebihan.
Kemerosotan emosi pada remaja saat tampak terlihat dari cara mereka dalam
menyelesaikan masalah dan survey terhadap orangtua dan guru-guru memperlihatkan
adanya kecenderungan yang sama diseluruh dunia, bahwa remaja saat ini lebih sering
menarik diri dari pergaulan atau masalah sosial, lebih suka menyendiri, bersikap
sembunyi-sembunyi, cemas dan depresi.
METODE PENELITIAN
Responden atau subjek penelitian ini adalah seorang remaja laki-laki berusia 17 tahun
yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga bola basket, adapun jumlah subjek
dalam penelitian ini sebanyak satu orang

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam dan observasi. Alat Bantu untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan adalah pedoman wawancara dan observasi, alat perekam dan alat tulis.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Data yang dikumpulkan

diorganisasikan, dikelompokkan berdasarkan kategori, tema dan pola jawaban, diuji
asumsi atau permasalahan yang ada terhadap data, dan dicari alternative bagi data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis data menunjukkan bahwa subjek yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler basket
memiliki kecerdasan emosional yang baik. Hal tersebut dapat terlihat dari bagaimana
subjek dapat merasakan dan memahami perasaan yang sedang dirasakan oleh subjek.
Setiap emosi yang dirasakan oleh subjek dapat terungkap dengan tepat. Subjek
merupakan individu yang tidak mudah menyerah dalam segala hal. Subjek tidak hanya
memikirkan dirinya sendiri tetapi juga selalu memperhatikan orang-orang dan lingkungan
sekitarnya, sehingga subjek dapat dengan mudah bergaul dimanapun dan dengan

siapapun.



Kelima kondisi tersebut diatas sesuai dengan pendapat Goleman (2004) yang
mengatakan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik dapat
menunjukkan kelima komponen kecerdasan emosional antara lain mempunyai kesadaran
diri, dapat mengelola emosi diri, mampu memotivasi diri, dapat berempati dan dapat
membina hubungan baik dengan orang lain.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan subjek memiliki kecerdasan emosi adalah faktor
yang berasal dari lingkungan keluarga. Goleman (2004) mengatakan bahwa kehidupan
keluarga merupakan sekolah pertama untuk mempelajari emosi.

Keluarga subjek adalah keluarga yang selalu menekankan pentingnya hidup
mandiri, berdisiplin dan selalu berusaha untuk mendapatkan sesuatu. Dari pendidikan
yang diberikan oleh orang tuanya, subjek menjadi pribadi yang mandiri, lebih
bertanggung jawab, lebih menghargai apa yang subjek miliki dan subjek jadi pribadi yang
sangat perhatian dan perduli dengan orang-orang di sekitarnya.

Faktor yang kedua adalah faktor yang berasal dari pendidikan sekolah. Di sekolah
subjek tidak hanya mendapatkan pelajaran biasa saja tetapi subjek juga mengikuti
kegiatan organisasi dan kegiatan olahraga. Dari kegiatan organisasi dan olahraga, subjek
menjadi individu yang senang berbagi dan menghargai orang lain. Dengan kegiatan
tersebut, subjek mendapatkan banyak teman dan banyak pengalaman. Subjek banyak
belajar tentang bekerja sama dan menyadari bahwa manusia tidak bisa hidup tanpa orang
lain.
kecerdasan emosional subjek sebelum dan sesudah mengikuti ekstrakurikuler
basket
Seorang remaja yang mengikuti kegiatan ekstra kulikuler basket di harapkan dapat
mengembangkan kecerdasan emosinya sehingga ada perubahan sebelum dan sesudah
mengikuti olehraga basket. Berdasarkan wawancara dan observasi diperoleh hasil bahwa
ada perbedaan kecerdasan emosi sebelum dan sesudah mengikuti olahraga basket.

Sebelum mengikuti olahraga basket subjek mengatakan bahwa ia mudah terbawa
emosi. Harris ( dalam Gunarsa, 2004) mengatakan bahwa individu yang berolahraga

secara teratur emosinya lebih stabil.



Sebelum mengikuti olahraga basket subjek menyalurkan emosinya dengan
membanting pintu, tetapi setelah mengikuti kegiatan basket subjek menyalurkan
emosinya dengan menenangkan diri sejenak dan berolahraga. Abe dan lzard (dalam
Gunarsa, 2004) mengatakan kecerdasan emosi bisa dilatih melalui kegiatan olahraga.

Sebelum mengikuti olahraga basket subjek mudah menyerah dalam menghadapi
kegagalan, setelah mengikuti ekstra kulikuler basket subjek jadi lebih optimis dan tidak
mudah menyerah. Sharon dan Kassin (dalam Gunarsa,2004) mengatakan bahwa olahraga
memberikan motivasi dan memusatkan perhatian pada sarana yang jelas dan dapat
dikelola.

Sebelum mengikuti olahraga basket subjek tidak mau terlibat lebih dalam dengan
perasaan orang lain, setelah mengikuti ekstra kulikuler basket subjek lebih bisa
merasakan perasaan orang lain. Goleman (2004) mengatakan bahwa seseorang yang
pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati orang lain naka orang tersebut memiliki
tingkat emosionalitas yang baik.

Sebelum mengikuti olahraga basket subjek merasa kurang percaya diri untuk
memulai pertemanan, tetapi setelah mengikuti kegiatan ekstra kulikuler subjek merasa
lebih mudah beradaptasi dengan orang baru dan memiliki banyak teman. Abe dan lzard
(dalam Gunarsa, 2004) mengatakan dengan olahraga individu mengelola perasaannya
sedemikian rupa sehingga terekspresikan secara tepat dan efektif, yang memungkinkan

orang bekerja sama dengan lancar menuju sasaran yang sama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Gambaran kecerdasan emosional subjek tergolong baik karena subjek dapat menunjukkan
kelima komponen kecerdasan emosional, seperti mengenali emosi diri, mengelola emosi,
memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan membina hubungan dengan orang lain.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, keluarga subjek sangat berperan
dalam membentuk kecerdasan emosional subjek. Di dalam keluarganya subjek belajar
bagaimana menjadi seseorang yang bertanggung jawab, bisa menghargai apapun yang
subjek miliki, membiasakan diri untuk mandiri, terbiasa memperhatikan orang-orang di
sekitar dan bagaimana menyikapi sebuah kesalahan dengan tidak marah-marah
melainkan cukup dengan menasehati. Di sekolah subjek juga belajar membentuk



kecerdasan emosional dengan berorganisasi dan mengikuti kegiatan olahraga. Dengan
kegiatan yang diikutinya, subjek belajar untuk saling bekerja sama dan saling berbagi
dengan orang lain.

Olahraga basket ternyata mempengaruhi kecerdasan emosional subjek. Hal tersebut
dapat dilihat dari perbandingan perilaku yang menggambarkan kecerdasan emosional
subjek sebelum dan sesudah subjek mengikuti ekstra kulikuler olahraga basket. Sebelum
mengikuti olahraga basket subjek tidak dapat menunjukkan kelima komponen kecerdasan
emosional dengan baik. Di dalam kegiatan ekstra kulikuler basket subjek dapat bekerja
sama, saling perduli dan saling berbagi juga dapat mengontrol emosinya.

SARAN

Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh subjek tidak hanya diperoleh melalui olahraga

basket saja, untuk itu peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menggali

lebih banyak lagi kecerdasan emosional dari berbagai bidang olahraga lainnya.
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	 Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja, menurut Hurlock (1993) adalah berusaha:

